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SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 
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MOTTO 
 

 اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

ُ نَ فْسًا اِلََّ وُسْعَهَا     لََ يكَُلِٰفُ اللّهٰ

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam hal ini transliterasi Arab-

Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 
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 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك
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 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
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 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 



 

xiii 

 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

 

 

G. Hamzah 



 

xv 

 

 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan menyoroti gerakan-gerakan Islam 

yang sering kali menjadi penggerak atas perlawanan yang terjadi di Timur Tengah. 

Namun, di samping itu, gerakan-gerakan tersebut juga membentuk pemikiran Islam 

modern yang menjadi penopang atas pergerakan mereka dalam aksi sosial-politik. 

Salah satunya adalah gerakan Ikhwanul Muslimin. Gerakan ini menjadikan aqidah 

sebagai penopang atas seluruh pergerakannya. Aqidah tidak hanya dipahami 

sebagai doktrin teologis yang abstrak, tetapi juga sebagai fondasi moral dan 

ideologis gerakan. Dalam hal ini, ada salah satu tokoh Ikhwan yang juga memiliki 

peran dalam membentuk corak teologi gerakan tersebut. Tokoh tersebut adalah 

Sayyid Sabiq. Atas dasar itu, penelitian ini akan berfokus pada pemikiran aqidah 

Sayyid Sabiq dan bagaimana implikasi timbal balik antara pemikirannya dengan 

gerakan Ikhwanul Muslimin. 

Dalam membahas pemikiran aqidah Sayyid Sabiq, jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang dilakukan dengan menghimpun data yang berupa kata-kata, kalimat dan tidak 

berbentuk angka, dari berbagai literatur, baik dari buku, jurnal, artikel ilmiah, 

penelitian-penelitian terdahulu dan lain sebagainya. Penelitian ini menjadikan 

karya Sayyid Sabiq yang berjudul al-‘Aqāid al-Islāmiyyah sebagai sumber utama 

yang akan dikaji. Adapun sumber sekunder diambil dari literatur-literatur yang 

pembahasannya berkaitan dengan objek penelitian ini. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aqidah Islam dalam 

pemikiran Sayyid Sabiq dipahami sebagai pendorong dan memberikan pengaruh 

terhadap amal perbuatan manusia. Aqidah juga dipahami sebagai pokok beretika 

dan transformasi sosial di masyarakat. Adapun pengaruh Ikhwanul Muslimin dalam 

pemikiran aqidahnya dapat dilihat dari kesamaan pandangan antara Ikhwanul 

Muslimin dan Sayyid Sabiq dalam memahami aqidah Islam, khususnya terkait 

pemurnian aqidah, relasi iman dan amal, dan persoalan jihad. Sementara itu, 

kontribusi yang diberikan Sayyid Sabiq terhadap Ikhwanul Muslimin dapat dilihat 
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dari pemikiran aqidahnya yang menjadi penguat, pelengkap, dan penyederhanaan 

fondasi aqidah yang menopang gerakan tersebut. 

Kata Kunci: Aqidah, Sayyid Sabiq, Ikhwanul Muslimin 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa dekade terakhir, kawasan Timur Tengah terus 

menjadi pusat dinamika politik, sosial, dan keagamaan dunia Islam. Di 

kawasan itu, berbagai perlawanan yang terjadi tidak hanya berkaitan dengan 

persoalan geopolitik, tetapi juga melibatkan aspek ideologis dan keagamaan 

yang kompleks. Salah satu perlawanan terbesar yang hingga saat ini masih 

terus berlanjut adalah perlawanan rakyat Palestina yang digerakkan oleh 

Hamas terhadap genosida Israel. Perlawanan tersebut dimulai setelah para 

pemimpin komunitas Yahudi di Palestina mendeklarasikan kemerdekaan 

negara Israel pada 14 Mei 1948. Perlawanan tersebut terus berlanjut sampai 

puncaknya pada tanggal 7 Oktober 2023, para pejuang Hamas melakukan 

serangan mendadak kepada Israel dengan menyerbu mereka di seberang 

perbatasan jalur Gaza.1 Perkembangan konflik tersebut memperlihatkan 

bagaimana gerakan-gerakan Islam memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk wacana perlawanan, persatuan umat, serta arah gerakan sosial-

politik di dunia Islam. Dalam konteks ini, pemikiran keagamaan yang 

 
1 The Center of Preventive Action, “Israeli-Palestinian Conflict,” cfr, 2026, 

https://www.cfr.org/global-conflict-tracker/conflict/israeli-palestinian-conflict. 



 

2 

 

 

berkembang dalam gerakan Islam menjadi aspek penting untuk dikaji secara 

lebih mendalam. 

Ikhwanul Muslimin merupakan salah satu gerakan Islam yang 

berpengaruh besar terhadap keberlangsungan dunia Islam, terkhusus di 

wilayah Timur Tengah. Gerakan ini muncul sebagai respons terhadap 

kemunduran Islam dan menjadi ujung tombak perlawanan terhadap 

kolonialisme di Timur Tengah, serta menjadi respons atas dekadensi moral 

dan liberalisme, serta ateisme yang terus menerjang masyarakat Mesir di 

awal abad 20.2 Gerakan ini dipelopori oleh Hasan al-Banna pada Maret 

1928 M atau tepatnya pada bulan Zulkaidah 1346 H.3 Gerakan ini pertama 

kali didirikan di Ismailiyah yang diawali dari ketertarikan enam orang 

terhadap Hasan al-Banna atas kepribadian dan pola-pola dakwahnya, 

sehingga mendorong mereka untuk bergabung dengannya. Pada saat itulah 

Hasan al-Banna mengusulkan nama “Ikhwanul Muslimin” karena tujuan 

mereka bersatu padu dalam satu persaudaraan semata-mata hanya untuk 

mengabdi pada Islam.4  

Gerakan Ikhwanul Muslimin dikenal dengan gerakan sosial-politik. 

Walaupun berdasarkan Anggaran Dasar Ikhwanul Muslimin, dijelaskan 

 
2 Jum’ah Amin Abdul Aziz, Tarikh Al-Ikhwan Al-Muslimun 1: Masa Pertumbuhan Dan 

Profil Sang Pendiri (Imam Syahid Hasan Al-Banna), trans. Bobby Herwibowo (Solo: Era 

Intermedia, 2005), 12. 
3 Ali Abdul Halim Mahmud, Ikhwanul Muslimin: Konsep Gerakan Terpadu, trans. Syafril 

Halim (Bandung: Gema Insani Press, 2019), 25. 
4 Mahmud, 26. 
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bahwa gerakan ini tidak terlibat dalam urusan politik apa pun.5 Namun, 

pergerakan mereka dalam sosial-politik dapat dilihat dari banyaknya 

interaksi dengan pemerintahan. Hal ini dapat terlihat jelas saat mereka 

memberikan tuntutan kepada pemerintahan Mesir untuk memiliki sistem 

politik yang benar-benar Islam. Bahkan, pada tahun 1952, Ikhwanul 

Muslimin melancarkan revolusi untuk menggulingkan kekuasaan Raja 

Farouk dengan bekerja sama dengan gerakan militer Gamal Abdul Nasser.6 

Akan tetapi, di samping gerakan sosial-politiknya, Ikhwanul Muslimin juga 

menjadi gerakan yang memainkan peran penting dalam pembentukan 

pemikiran Islam modern.  

Dalam membentuk pemikiran Islam modern, Ikhwanul Muslimin 

berupaya melakukan revitalisasi ajaran Islam dengan cara menghubungkan 

kembali prinsip-prinsip keimanan dengan realitas sosial umat, termasuk 

dalam bidang aqidah. Oleh karena itu, pemikiran teologis yang dimiliki para 

tokoh yang tergabung dalam gerakan Ikhwanul Muslimin memiliki 

kontribusi penting dalam membentuk orientasi ideologis dan gerakan 

dakwah Ikhwanul Muslimin. Salah satunya adalah Sayyid Sabiq. Ia 

merupakan seorang pemikir yang cukup sentral dalam intelektualisme 

Ikwan. Ia juga dikenal melalui karya-karyanya yang populer dan 

berpengaruh luas di masyarakat Islam. Salah satu karyanya yang terkenal 

 
5 Jum’ah Amin Abdul Aziz, Tarikh Al-Ikhwan Al-Muslimin, Jilid 2, trans. Syafrudin Edi 

Wibowo (Solo: Era Intermedia, 2006), 123. 
6 Sabir Rosidin, “Ikhwanul Muslimin : Pemikiran Dan Pergerakan Sosial-Politik Islam 

Abad 20 Di Mesir,” Prosiding Konferensi Ilmiah Mahasiswa Unissula (KIMU) 3, 2020, 179. 
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adalah Fiqh Sunnah yang banyak digunakan di berbagai lembaga 

pendidikan Islam dan menjadi rujukan penting dalam kajian fikih 

kontemporer. Namun, di samping kontribusinya dalam bidang fikih, ia juga 

memiliki karya yang berpengaruh pada corak aqidah Ikhwanul Muslimin. 

Karya tersebut dikenal dengan al-‘Aqaid al-Islamiyah. 

Pemikiran aqidah dalam gerakan Ikhwanul Muslimin pada 

umumnya menekankan keseimbangan antara kemurnian tauhid, 

rasionalitas, serta relevansi ajaran Islam dengan realitas sosial. Hal itu dapat 

dilihat dari penjabaran Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul “70 

Tahun Al-Ikhwan Al-Muslimiun” yang menyatakan bahwa Islam adalah 

Aqidah yang di atasnya syariat berdiri tegak, darinya bercabang akhlak dan 

perbuatan, masyarakat bersumber darinya, dan negara diatur oleh 

hukumnya.7 Selain itu, ia juga menerangkan bahwa dalam membahas 

masalah aqidah, Ikhwanul Muslimin berpedoman pada dua hal, yaitu nash-

nash naqliah dari Al-Quran dan Hadis, dan bukti-bukti rasional dan ilmiah.8 

Pendekatan ini menjadikan aqidah tidak hanya dipahami sebagai doktrin 

teologis yang bersifat abstrak, tetapi juga sebagai fondasi moral dan 

ideologis bagi gerakan sosial Islam. Dalam konteks tersebut, pemikiran 

aqidah para tokoh Ikhwanul Muslimin, termasuk Sayyid Sabiq, berperan 

 
7 Yusuf Al-Qaradhawi, 70 Tahun Al-Ikhwan Al-Muslimin: Kilas Balik Dakwah, Tarbiyah & 

Jihad, trans. Mustolah Maufur and Abdurrahman Husain (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), 278. 
8 Al-Qaradhawi, 280. 
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dalam membentuk corak teologi yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi 

juga memiliki dimensi praksis dalam kehidupan masyarakat. 

Meskipun demikian, kajian akademik mengenai Ikhwanul Muslimin 

selama ini lebih banyak menyoroti aspek politik, gerakan sosial, dan 

pemikiran tokoh-tokoh tertentu, seperti Hasan al-Banna ataupun Sayyid 

Qutb. Sementara itu, kajian mengenai kontribusi pemikiran aqidah tokoh 

lain dalam gerakan ini, seperti Sayyid Sabiq, masih relatif terbatas. Padahal, 

sebagai tokoh yang terlibat langsung dalam gerakan Ikhwanul Muslimin, 

pemikiran keagamaannya berpotensi memberikan pengaruh terhadap arah 

pemikiran dan gerakan ideologis organisasi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya 

mengkaji pemikiran aqidah Sayyid Sabiq serta menganalisis kontribusinya 

terhadap gerakan Ikhwanul Muslimin. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komperhensif mengenai hubungan 

antara pemikiran teologis seorang tokoh dengan dinamika gerakan Islam 

modern, serta memperkaya kajian mengenai perkembangan teologi Islam 

dalam konteks gerakan sosial-keagamaan di dunia Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis sampaikan 

sebelumnya, maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana corak Aqidah yang digagas oleh Sayyid Sabiq? 
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2. Bagaimana implikasi timbal balik yang terjadi antara Sayyid Sabiq 

dan Ikhwanul Muslimin dalam wacana Aqidah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memahami corak aqidah yang dibawakan oleh Sayyid Sabiq. 

2. Memahami implikasi yang diberikan Ikhwanul Muslimin terhadap 

pemikiran aqidah Sayyid Sabiq, serta kontribusi balik Sayyid Sabiq 

terhadap pemikiran aqidah Ikhwanul Muslimin. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Akademis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang 

teologi Islam. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

dunia akademik, terutama dalam tema yang relevan dengan 

bidang teologi Islam. 

2. Manfaat Sosial 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat dalam memahami corak aqidah Sayyid Sabiq, 

sehingga dapat diaplikasikan pada kehidupannya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penyampaian singkat tentang hasil-

hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan yang 

sejenis dengan apa yang diteliti.9 Hasil penelitian ini dapat berupa buku, 

jurnal ilmiah, skripsi, dan lain sebagainya. Dari permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini, penulis belum menemukan karya yang meneliti teologi 

Ikhwanul Muslimin, khususnya pada pemikiran Sayyid Sabiq. Oleh sebab 

itu, penulis berupaya untuk mengisi kekosongan dari penelitian yang belum 

ada sebelumnya. Adapun untuk membantu dalam penelitian ini, penulis 

mengeksplorasi karya-karya ilmiah yang membahas dan berhubungan 

dengan gerakan Ikhwanul Muslimin dan Sayyid Sabiq, baik dalam segi 

pemikirannya ataupun karya-karyanya. Beberapa karya ilmiah di antaranya 

akan dijabarkan berdasarkan tema pembahasan sebagai berikut: 

Dalam tema mengenai gerakan Ikhwanul Muslimin, ada beberapa 

sarjana yang telah meneliti hal tersebut, di antaranya dilakukan oleh Alif 

Ja’far pada “Fundamentalisme dalam Gerakan Ikhwanul Muslimin di Mesir 

(1928-1966).”10 Penelitian ini membahas akar gerakan fundamentalisme di 

Mesir, terkhusus pada gerakan Ikhwanul Muslimin. Selanjutnya, Rijal 

Mamdud dalam “Genealogi Gerakan Ikhwan Al-Muslimin dan Al-Qaeda di 

 
9 Widiastuti Inayah Rohmaniyah dan Zuhri, Ali Imron, Indal Abror, Dian Nur Anna, Siti 

Kurnia and Lathif Rifa’i, PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI (Fakultas 

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, 2021). 
10 Alif Ja’far, “Fundamentalisme Dalam Gerakan Ikhwanul Muslimin Di Mesir (1928-

1966)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006). 
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Timur Tengah”11 menjelaskan mengenai akar gerakan dari organisasi 

Ikhwanul Muslimin dan Al-Qaeda beserta aspek relasi kuasa-pengetahuan 

yang terjadi di dalamnya. Adapun Khoiruddin Nasution dalam “Gerakan 

Militan Islam Mesir dan Relevansinya dengan Politik Islam Indonesia: 

Studi Gerakan Ikhwan al-Muslimun”12 menjelaskan peran dan eksistensi 

Ikhwan al-Muslimin sebagai gerakan politik Islam di Mesir dengan fokus 

utama pembahasan pada masa pemerintahan Anwar Sadat dan relevansinya 

dengan politik Islam di Indonesia, khususnya terhadap kemunculan 

gerakan-gerakan Islam lokal. Sementara itu, Sabir Rosidin dalam 

“Ikhwanul Muslimin: Pemikiran dan Pergerakan Sosial-Politik Islam Abad 

20 di Mesir”13 menjelaskan pemikiran Ikhwan, peran politik dan sosialnya 

di Mesir pada abad ke-20, serta strategi organisasinya.  

Selain dari pembahasan mengenai akar gerakan dan pemikiran 

Ikhwanul Muslimin, ada juga sarjana yang meneliti posisi Ikhwanul 

Muslimin sebagai gerakan ekstremis atau demokrat, seperti yang dilakukan 

oleh Rickard Lagervall dalam “The Muslim Brotherhood” yang merupakan 

salah satu bab dari “Handbook of Islamic Sects and Movements”.14 Dalam 

tulisannya, Rickard menjelaskan bahwa Ikhwanul Muslimin merupakan 

 
11 Rijal Mamdud, “Genealogi Gerakan Ikhwan Al Muslimin Dan Al Qaeda Di Timur 

Tengah,” Jurnal ICMES 2, no. 1 (2018): 48–68, https://doi.org/10.35748/jurnalicmes.v2i1.15. 
12 Khoiruddin Nasution, “Gerakan Militan Islam Mesir Dan Relevansinya Dengan Politik 

Islam Indonesia: Studi Gerakan Ikhwan Al-Muslimun,” Unisia 22, no. 41 (2000): 312–22, 

https://doi.org/10.20885/unisia.vol22.iss41.art6. 
13 Rosidin, “Ikhwanul Muslimin : Pemikiran Dan Pergerakan Sosial-Politik Islam Abad 20 

Di Mesir.” 
14 Rickard Lagervall, “The Muslim Brotherhood,” in Handbook of Islamic Sects and 

Movements, ed. Muhammad Afzal Upal and Carole M. Cusack (Brill., 2021). 
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gerakan yang tidak dapat dikategorikan secara tunggal sebagai gerakan 

ekstremis atau demokrat, melainkan gerakan dinamis yang mencerminkan 

pergulatan Islam dengan modernitas dan kekuasaan negara. Adapun 

menurut Noman Sattar dalam “Al-Ikhwan al-Muslimin: Aims and Ideology, 

Role and Impact”15 menjelaskan bahwa Ikhwanul Muslimin merupakan 

gerakan yang kompleks. Gerakan ini merupakan perpaduan dari aktivisme 

politik, reformasi sosial, dan ideologi Islam yang dapat bersifat moderat 

atau radikal tergantung pada konteks lokal dan pemimpinnya. 

Pada tema teologi Ikhwanul Muslimin, ada sarjana yang membahas 

hal itu, salah satunya adalah Nafiu Ahmed Arikewuyo dalam “A 

Comparative Analysis of the Theological Polemics of Muslim Brotherhood 

and Salafiyyah”.16 Penelitian ini membahas polemik teologis yang terjadi 

di antara Ikhwanul Muslimin dan kelompok Salafiyyah. Polemik teologis 

yang dimaksud adalah, seperti penerapan komprehensivitas Islam ke dunia 

modern, konsep dan hukum Bid`ah, konsep Jihad, sikap terhadap warisan 

Islam, Mistisisme Islam, reformasi dan partisipasi politik, Khilafah, 

hubungan dengan non-Muslim dan pendekatan terhadap masalah-masalah 

agama yang kontroversial. 

 
15 Noman Sattar, “Al Ikhwan Al Muslimin ( Society of Muslim Brotherhood ) Aims and 

Ideology , Role and Impact,” Pakistan Horizon 48, no. 2 (1995): 7–30. 
16 Ahmed Nafiu Arikewuyo, “A Comparative Analysis of the Theological Polemics of 

Muslim Brotherhood and Salafiyyah,” International Journal of Islamic Thought 15, no. June 2019 

(2019): 17–26. 
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Pada tema penelitian tokoh, al-Sayyid Sabiq sendiri sebagai seorang 

intelektual muslim telah banyak ditelaah oleh para sarjana, terutama dalam 

bidang hukum syariahnya. Adapun para sarjana tersebut di antaranya 

dilakukan oleh Nina Roseliya yang berjudul “Hukuman Zina Menurut 

Sayyid Sabiq dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy”.17 Penelitian menunjukkan 

bahwa Sayyid Sabiq berpendapat pezina muḥṣan harus dirajam dan ghayr 

muḥṣan dicambuk, sesuai mayoritas ulama, sedangkan T.M. Hasbi Ash-

Shiddieqy menolak rajam dan memilih hukuman cambuk untuk keduanya 

dengan alasan hukum rajam bersifat zannī dan bersumber dari tradisi pra-

Islam, serta tidak sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan konteks 

kekinian. Selanjutnya oleh Ria Nur Baladini dalam “Istinbat Hukum tentang 

Jual Beli Harta Wakaf dalam Pemikiran as-Sayyid Sabiq”18 yang 

menjelaskan bahwa al-Sayyid Sabiq memperbolehkan jual beli harta wakaf 

dengan syarat maslahat, dengan berlandaskan pada metode qiyas dan 

maslahah mursalah. Adapun hasil penjualan harus digunakan untuk 

membeli aset baru yang serupa demi menjaga tujuan wakaf; pandangan ini 

menunjukkan fleksibilitas fiqih Islam dalam merespons perubahan sosial. 

Selain itu, ada juga Muhammad Zaky Azizi dalam “Konsep Hadanah dalam 

Islam (Studi Pemikiran al-Sayyid Sabiq dalam Kitab Fiqh Sunnah)”19 yang 

membahas bahwa Sayyid Sabiq cenderung mengikuti pendapat Imam 

 
17 Nina Roseliya, “Hukuman Zina Menurut Sayyid Sabiq Dan T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy” 

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009). 
18 Ria Nur Baladina, “Istinbat Hukum Tentang Jual Beli Harta Wakaf Dalam Pemikiran As-

Sayyid Sabiq” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019). 
19 Muhammad Zaky Azizi, “Konsep Hadanah Dalam Islam (Studi Pemikiran as-Sayyid 

Sabiq Dalam Kitab Fiqh Sunnah)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021). 
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Hanafi dan Syafi’i, yakni bahwa ibu adalah pihak yang paling berhak atas 

pengasuhan anak, dengan syarat-syarat tertentu seperti berakal, baligh, 

berakhlak baik, beragama Islam, dan belum menikah; jika ibu tidak 

memenuhi syarat, maka hak pengasuhan berpindah ke pihak kerabat dari 

jalur ibu sebelum ayah. Pandangan ini menegaskan bahwa Sayyid Sabiq 

sangat memperhatikan sisi kemanusiaan dan maslahat dalam hukum 

keluarga.  

Selain dalam bidang hukum syariat, terdapat bidang lainnya yang 

juga telah diteliti oleh para sarjana, seperti bidang tafsir dan aqidahnya. 

Dalam bidang tafsir, penelitian dilakukan oleh E R M A N dalam 

“Penafsiran Sayyid Sabiq terhadap Ayat-ayat Hukum dalam Kitab Fiqh 

Sunnah (Studi terhadap Ayat Hukum Ahwal al-Syakhshiyyah)”.20 Penelitian 

ini berusaha mengungkap metode dan karakteristik penafsiran Sayyid Sabiq 

terhadap ayat-ayat hukum, khususnya yang berkaitan dengan ahwal al-

syakhsiyyah (hukum keluarga), seperti pernikahan, perceraian, nafkah, dan 

warisan. Sementara dalam bidang aqidah, dilakukan oleh Wahyu Utami 

dalam “Ritual Nyadran Kali dalam Perspektif Aqidah Islam Sayyid Sabiq 

(Studi Kasus di Desa Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang)”21 

yang membahas tentang tradisi Nyadran Kali yang dilaksanakan masyarakat 

 
20 E R M A N, “Penafsiran Sayyid Sabiq Terhadap Ayat-Ayat Hukum Dalam Kitab Fiqih 

Sunnah: Studi Terhadap Ayat Hukum Ahwảl Al-Syakhshiyyah” (Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim, 2015). 
21 Wahyu Utami, “Ritual Nyadran Kali Dalam Perspektif Aqidah Islam Sayyid Sabiq : Studi 

Kasus Di Desa Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang” (Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2021). 
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Desa Kandri, Semarang. Tradisi Nyadran Kali boleh dilakukan selama tidak 

mengandung unsur syirik, tidak meyakini adanya kekuatan gaib dari 

simbol-simbol ritual, dan murni sebagai ungkapan syukur kepada Allah 

SWT. Tradisi ini juga dinilai memiliki nilai-nilai positif seperti mempererat 

silaturahmi, semangat gotong royong, serta mengajarkan makna syukur dan 

sedekah dalam kehidupan sosial masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang terencana, 

terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun 

teoritis.22 Dalam hal ini, ada beberapa penjelasan yang berkaitan dengan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menghimpun data yang berupa kata-kata, kalimat dan tidak 

berbentuk angka, dari berbagai literatur, baik dari buku, jurnal, 

artikel ilmiah, penelitian-penelitian terdahulu dan lain sebagainya.23 

Jenis penelitian ini digunakan karena sesuai untuk penelitian yang 

menganalisis pemikiran suatu kelompok dan tokoh tertentu. 

 
22 M.Sc. Raco, M.E., METODE PENELlTlAN KUALlTATlF: JENIS, KARAKTERISTIK, 

DAN KEUNGGULANNYA (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 5. 
23 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021). 
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2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek tempat data diperoleh atau 

diambil.24 Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

dijadikan peneliti sebagai sumber utama. Adapun literatur yang 

dijadikan sebagai sumber primer adalah al-’Aqaid al-Islamiyah 

karya al-Sayyid Sabiq. Adapun data sekunder merupakan data-data 

yang diambil dari literatur-literatur yang pembahasannya berkaitan 

dengan objek yang diteliti, namun bukan dari karya tokoh yang 

diteliti. Data-data ini biasanya diambil dari artikel ilmiah, jurnal, 

skripsi, buku, dan lain sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara, 

yaitu wawancara atau kuesioner, observasi, dokumentasi dan 

triangulasi.25 Dari beberapa cara tersebut, yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan 

dokumentasi. Dokumen dapat dikatakan sebagai catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.26 Sehingga, teknik ini 

 
24 Abubakar. 
25 Rani Rahim, Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik) (Tasikmalaya: Perkumpulan 

Rumah Cemerlang Indonesia, 2021). 
26 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013). 
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merupakan cara mengumpulkan data melalui penelaahan sumber 

tertulis seperti buku, laporan, catatan dan lain sebagainya yang 

memuat data atau informasi yang diperlukan penulis.27 

4. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan lainnya, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat 

dengan mudah dipahami oleh sendiri ataupun orang lain.28 Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif-analisis 

yang memberikan gambaran secara rinci dan sistematis mengenai 

corak aqidah Sayyid Sabiq secara umum dan kontribusi 

pemikirannya dalam gerakan Ikhwanul Muslimin secara khusus. 

Pertama-tama penulis melakukan reduksi dan klasifikasi data, yaitu 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal penting, dicari tema dan polanya, serta mengategorikan data-data 

yang telah didapatkan menjadi dua kategori, yaitu data primer dan 

data sekunder.29 Setelah mereduksi dan mengklasifikasi data yang 

 
27 Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 
29 Rahim, Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik). 



 

15 

 

 

ada, penulis melakukan deskripsi data. Deskripsi data adalah 

mengemukakan atau menggambarkan suatu pemikiran yang telah 

dijelaskan sebagaimana adanya dari data yang telah didapatkan. 

Kemudian, penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan 

menganalisis data-data tersebut dan menkomparasikannya dengan 

data lainnya sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan.30 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi uraian argumentatif tentang tata 

urutan pembahasan materi penelitian dalam bab-bab yang disusun secara 

logis.31 Bagian ini ditulis untuk mempermudah penulis dalam menyusun 

hasil penelitian. Adapun perincian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya 

menjelaskan gambaran sederhana dari penelitian ini secara menyeluruh. 

selain itu, dicantumkannya bab ini untuk menjelaskan juga pentingnya 

penelitian ini yang dilaksanakan. Adapun susunan dari bab ini terdiri dari 

tujuh pembahasan, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 
30 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal ashri Publishing, 2020). 
31 Inayah Rohmaniyah dan Zuhri, Ali Imron, Indal Abror, Dian Nur Anna, Siti Kurnia and 

Rifa’i, PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI (Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
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Bab kedua, merupakan bab yang menjelaskan biografi Sayyid Sabiq 

dan sejarah Ikhwanul Muslimin beserta corak aqidahnya. Penjelasan 

mengenai corak aqidah Ikhwanul Muslimin akan diambil dari para tokoh 

Ikhwanul Muslimin, seperti Hasan al-Banna dan Yusuf Qardhawi. Bab ini 

sangat penting untuk diuraikan karena akan menjadi pembanding terhadap 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam pemikiran al-Sayyid Sabiq di bab 

berikutnya. 

Bab ketiga, merupakan bab yang menguraikan secara terperinci 

mengenai pemikiran Sayyid Sabiq tentang gagasan-gagasan aqidah yang 

dibangun dalam karyanya al-‘Aqaid al-Islamiyah. 

Bab keempat, merupakan bab yang membahas implikasi yang 

diberikan Ikhwanul Muslimin terhadap pemikiran aqidah Sayyid Sabiq dan 

kontribusi pemikiran aqidah Sayyid Sabiq dalam wacana aqidah Ikhwanul 

Muslimin beserta latar kajian dan implikasinya bagi perkembangan wacana 

teologi di kalangan internal Ikhwanul Muslimin atau eksternal.  

Bab kelima, merupakan bab yang menjelaskan kesimpulan dan 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penjelasan mengenai pemikiran aqidah Sayyid Sabiq 

dan analisis atas pengaruh timbal balik antara dirinya dengan Ikhwanul 

Muslimin, maka ada beberapa kesimpulan yang diambil, yaitu: 

1. Dalam Ikhwanul Muslimin, aqidah menjadi dasar pokok yang memicu 

pada suatu pergerakan. Aqidah dipahami sebagai penopang atas segala 

tindakan manusia. Aqidah menjadi fondasi utama yang dapat memicu 

perubahan sosial di masyarakat. Hasan al-Banna menjelaskan bahwa 

aqidah terdiri dari aspek ilahiyyah, nubuwwah, ruhaniyyah, dan 

sam’iyyah. Semua penjelasannya harus didasarkan pada Al-Quran dan 

hadits. Hal itu dilakukan sebagai upaya untuk menghindar dari 

kekeliruan dan kesesatan. 

2. Adapun aqidah Islam dalam pemikiran Sayyid Sabiq dipahami sebagai 

pendorong dan pengaruh terhadap amal perbuatan manusia. Aqidah juga 

dipahami sebagai pokok beretika dan transformasi sosial di masyarakat. 

Dalam menjabarkan pembahasan tersebut, Sayyid Sabiq menyatakan 

bahwa aqidah tersusun dari beberapa unsur, yaitu ma’rifat kepada Allah, 

ma’rifat kepada malaikat, ma’rifat kepada kitab-kitab, ma’rifat kepada 

para nabi dan rasul, ma’rifat kepada hari akhir, dan ma’rifat kepada 

takdir (qadla dan qadar). Dirinya sangat menekankan akan pentingnya 



 

102 

 

 

pemurnian aqidah. Pemurnian tersebut dilakukan dengan cara 

menjabarkan aqidah dengan didasarkan pada penjelasan Al-Quran dan 

hadits. 

3. Implikasi dari pemikiran Ikhwanul Muslimin terhadap pemikiran aqidah 

Sayyid Sabiq. Berdasarkan analisis yang sudah dipaparkan di atas, dapat 

dipahami bahwa Ikhwanul Muslimin cukup berdampak terhadap Sayyid 

Sabiq dalam membentuk pemikiran aqidahnya. Hal itu dapat dilihat dari 

kesamaan pandangan antara Ikhwanul Muslimin dan Sayyid Sabiq 

dalam memahami aqidah Islam, khususnya terkait pemurnian aqidah, 

relasi iman dan amal, dan persoalan jihad. Keduanya menjadikan Al-

Quran dan hadis sebagai sumber pokok dalam menjelaskan aqidah tanpa 

mencampuri dengan pemikiran-pemikiran filsafat atau pemikiran yang 

berhubungan dengan urusan politik. Kemudian, keduanya juga 

menjadikan aqidah sebagai dasar perbuatan manusia, sehingga aqidah 

sangat erat dihubungkan dengan amal perbuatan. Selain itu, aqidah juga 

menjadi faktor utama yang mendorong manusia untuk berjihad di jalan 

Allah. Dengan kesamaan tersebut dan fakta bahwa Sayyid Sabiq 

merupakan anggota Ikhwanul Muslimin sejak mudanya, serta relasinya 

yang cukup dekat dengan Hasan al-Banna, maka dapat dipastikan bahwa 

pemikiran Ikhwanul Muslimin memberikan dampak yang cukup besar 

terhadap pemikiran aqidahnya. 

4. Kontribusi pemikiran aqidah Sayyid Sabiq terhadap Ikhwanul 

Muslimin. Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas, sebagai seorang 
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penulis, Sayyid Sabiq memiliki ciri khas yang sangat melekat padanya. 

Ia selalu menuliskan pemikirannya dengan struktur yang sistematis, 

bahasa yang ringkas dan mudah dimengerti. Ciri khas tersebut berlaku 

di semua pemikirannya, termasuk dalam menjelaskan pemikiran 

aqidahnya. Dengan penjelasan yang sistematis dan mudah dimengerti, 

pemahaman yang disampaikan menjadi lebih kuat dan kokoh. Ciri khas 

inilah yang menjadi kontribusi Sayyid Sabiq terhadap Ikhwanul 

Muslimin. Pemikiran aqidahnya menjadi penguat, pelengkap, dan 

penyederhanaan fondasi aqidah yang menopang gerakan tersebut. Hal 

itu tampak dari pemikiran Hasan al-Banna yang hanya menjelaskan 

aspek ilahiyyah dalam aqidah Islam tanpa adanya penjelasan dari aspek 

lainnya seperti nubuwwah, ruhaniyyah, dan sam’iyyah. Sehingga, 

pemikiran aqidah Sayyid Sabiq memperjelas dan menstrukturkan 

fondasi yang telah diletakkan oleh Hasan al-Banna. 

B. Saran-saran 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengakui bahwa kemampuan 

penulis dalam memahami teks atau literatur dan teknik pengungkapan 

pemahaman masih sangatlah terbatas. Sehingga, setiap bagian dari 

penelitian ini tidak akan terlepas dari kesalahan penyampaian ataupun 

kesesatan informasi atau materi. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

lebih lanjut untuk melengkapi pembahasan-pembahasan yang tercantum 

dalam penelitian ini, salah satunya adalah mengenai aqidah Ikhwanul 
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Muslimin sendiri. Karena secara umum belum ada pembahasan khusus 

mengenai aqidah Ikhwanul Muslimin itu sendiri.  
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